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ABSTRAK


[bookmark: _Toc120216608]This research aimed to examine the effectiveness of career guidance with modeling techniques to develop the students’ career maturity. This research implemented a quasiexperimental research with nonequivalent control group design. Career maturity questionnare was used as the research instrument. The participants consisted of nine experimental group students and nine control group students. The research samples were determined by implementing purposive sampling technique. Data analysis used the Independent Sample T-Test. The results of data analysis showed the t value of 10.678 > t table 1.746, then the career maturity of the experimental group students after given career guidance intervention with modeling techniques was higher than the control group students who were not given intervention. It can be concluded that career guidance with modeling techniques effective to develop students' career maturity. Keywords: Career guidance; career maturity; modeling techniques 
























KATA PENGANTAR



Dengan memanjatkan Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkas Rahmat dan KaruniaNya, Kami dapat menyelesaikan Efektivitas Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Pemahaman Karir. Penelitian ini merupakan perwujudan salah satu Tri Dharma Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademikauniversitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.
 Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanhun anggaran 2020. Penelitian ini dilakukan untuk menambah khasanah keilmuan bimbingan dan konseling. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Rektor Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap yang telah memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pengabdian.
2. LP2M Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap yang telah memberikan dukungan dan bimbingan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini. 
3. Seluruh civitas akademika Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

 	Akhir kata semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Desa kesugihan kidul 



[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Cilacap, 7 November 2020



Ketua Pelaksana





[bookmark: _Toc120216609]
Dengan memanjatkan Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkas Rahmat dan KaruniaNya, Kami dapat menyelesaikan kegiatan Efektivitas Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Pemahaman Karir. Penelitian ini merupakan perwujudan salah satu Tri Dharma Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademikauniversitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.
 Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanhun anggaran 2020. Penelitian ini dilakukan untuk menambah khasanah keilmuan bimbingan dan konseling. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada : 

4. Rektor Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap yang telah memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pengabdian.
5. LP2M Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap yang telah memberikan dukungan dan bimbingan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini. 
6. Seluruh civitas akademika Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

 	Akhir kata semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Desa kesugihan kidul 



Ketua Pelaksana













DAFTAR ISI


HALAMAN  PENGESAHAN	2
PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN	4
ABSTRAK	5
KATA PENGANTAR	6
DAFTAR ISI	7
BAB I	8
PENDAHULUAN	8
BAB II	10
STUDI PUSTAKA	10
BAB III	14
METODOLOGI PENELITIAN	14
BAB IV	15
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN	15
BAB V	16
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI	16
DAFTAR PUSTAKA	17
LAMPIRAN	18

[bookmark: _Toc120216610]BAB I
[bookmark: _Toc120216611]PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Setiap individu berkeinginan untuk memiliki taraf hidup yang baik, untuk itu individu perlu memiliki kesiapan karier, agar tidak salah memilih karier yang sesuai untuk memenuhi kelangsungan hidupnya. Karier yang dipilih seyogiayanya sesuai dengan minat dan potensi diri, sehingga tidak ada perasaan terbebani dalam melakukan tugas dan pekerjaannya nanti. Potensi yang dimiliki terus dikembangkan sehingga dapat direalisasikan menjadi hal yang dapat menunjang kesuksesan kariernya. Karier a dalah serangkaian pekerjaan yang dijalani individu semasa hidupnya. Proses mengejar karier adalah salah satu tugas perkembangan yang penting di masa remaja yang berkaitan erat dengan kualitas hidup seseorang (Super; Erickson; dalam Rhee, et al., 2015). Arthur & Lawrence (dalam Pratama & Suharnan, 2014) mendefinisikan karier adalah serangkaian sikap, aktivitas, atau perilaku yang diasosiasikan dengan peran sepanjang kehidupan seseorang. Dillard (1985) membedakan antara pekerjaan (job) dengan karier (career), di mana job mengacu pada pekerjaan yang tidak berlanjut dan mungkin bersifat sementara, sedangkan karier mengimplikasikan adanya latihan dan komitmen, yang merupakan jalan kehidupan kerja yang dipilih individu. 
Kesiapan terhadap pemilihan karier disebut dengan pemahaman  karier. Super (dalam Atli, 2016) mendefinisikan konsep pemahaman  karier sebagai kesiapan untuk membuat rencana tentang membuat pilihan karier, memiliki kesadaran tentang karier, dan mengambil tanggung jawab untuk membuat pilihan karier. Ketika peserta didik membuat pilihan karier sendiri, baik pendidikan maupun pekerjaan, dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti status sosial ekonomi keluarga dan faktor psikologis seperti ciri-ciri dan motif kepribadian (Naidoo, dalam Kim & Oh, 2013). Pemahaman  karier, sebagaimana dijelaskan oleh Crites (dalam Heo & Kim, 2016) mengacu pada kemampuan seseorang untuk memilih karier secara selaras dan terarah untuk pekerjaan di masa depan. Pemahaman  karier adalah sejauh mana seseorang memiliki minat terhadap kariernya di masa depan, memiliki kesiapan untuk karier, dan terlibat dalam perkembangan karier selama rentang hidupnya.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik modeling live model dan symbolic model, dimana live model adalah model yang dapat diamati secara langsung, karena merupakan orang terdekat dari peserta didik, seperti orang tua, keluarga, kerabat yang sukses, atau guru. Sedangkan symbolic model adalah model berupa video kisah orangorang sukses yang memiliki kontribusi terhadap perkembangan dunia. Modeling mengajarkan berbagai macam keterampilan kepada peserta didik. Secara umum live modeling lebih efektif dalam mengajarkan keterampilan personal dan sosial, sementara symbolic model membantu untuk mengatasi masalah kognitif (Erford, 2016).
1.2 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif, metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan alasan dan latar belakang pemilihan ekstrakulikuler oleh siswa sekolah dasar.
1.3 [bookmark: _Toc120216612]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. Apakah Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Pemahaman Karir?
1.4 [bookmark: _Toc120216613]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. Untuk mengetahui Efektivitas Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Pemahaman Karir.
1.5 [bookmark: _Toc120216614]Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan alasan dan latar belakang siswa dalam pemilihan ektrakulikuler sekolah dasar dapat dijadikan sebagai masukan untuk sekolah supaya menarik perhatian siswa agar dapat bergabung dalam ekstrakulikuler yang ada disekolah. 
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2.1. Pengertian Teknik Modeling
Teknik modeling adalah proses belajar mengamati terhadap seorang model yang dibuat sebagai perangsang suatu gagasan, sikap atau perilaku, kemudian untuk dapat ditiru dan mengalami perubahan tingkah laku seperti model yang diamati. Teknik modeling digunakan untuk memperkuat perilaku yang telah terbentuk sebelumnya, serta dapat juga digunakan untuk membentuk perilaku baru yang belum ada pada diri konseli atau individu.
Teknik modeling juga diartikan sebagai proses belajar melalui observasi dimana tingkah laku dari seorang individu atau kelompok, sebagai model, berperan sebagai rangsangan bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau tingkah laku sebagai bagian. Teknik modeling memanfaatkan proses belajar dengan menggunakan seseorang atau bahkan beberapa orang yang dianggap memiliki sikap yang teladan dan bisa berperan untuk merangsang pikiran, tindakan, maupun sikap orang lain.
Teknik modeling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan seorang model (orang lain), tetapi modeling juga melibatkan penambahan dan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, menggenalisir berbagai pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif. Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. Menurut Damayanti, dkk (2016), teknik modeling adalah belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisasikan berbagai pengamatan, sekaligus melibatkan proses kognitif. 

2.2. Tujuan Teknik modeling
Teknik modeling adalah konseling behavior yang bertujuan untuk mengubah perilaku dengan mengamati model yang akan ditiru agar konseli memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. Teknik modeling memiliki tujuan untuk menghilangkan perilaku negatif, seperti tidak percaya diri dalam belajar, tidak memiliki tanggung jawab dalam belajar, tidak memiliki inisiatif dalam belajar dan tidak memiliki kedisiplinan dalam belajar, yang kemudian membentuk perilaku baru yang positif.
Menurut Sutama, dkk (2014), teknik modeling memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 
1. Development of new skill, artinya memperoleh pengetahuan tentang tingkah laku atau keterampilan baru dan menunjukkan adanya perubahan tingkah laku baru terhadap dirinya sebagai hasil dari pengamatan terhadap tingkah laku yang dicontohkan. 
2. Facilitation of preexisting of behavior, maksudnya bagi seorang pengamat mampu menghilangkan respon takut untuk mencontoh perilaku yang dicontohkan, setelah melihat tokoh atau objek yang menjadi model. 
3. Changes in inhibition about self expression, yaitu pengamatan terhadap respons-respons yang ditunjukkan oleh individu setelah mengamati model yang ada
2.3 pengertian pemhaman karir
Pemahaman ini berasal dari kata “Faham” yang memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran. Sedangkan menurut Sudijono (2006: 50), pemahaman (comprehension) merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Lebih lanjut, Santrock (2010: 468) menjelaskan pemahaman ke dalam kawasan kognitif, yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau berfikir/nalar. Sehingga pemahaman, diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami informasi dan dapat menerangkannya dengan kalimat mereka sendiri. Yang termasuk dalam kemampuan ini antara lain, menjelaskan, menginterpretasikan, memberikan contoh, memperkirakan, memprediksi, menyimpulkan, merencanakan.
Menurut Super (dalam Sukardi, 2000: 17), pemahaman karir adalah pribadi untuk pengembangan kesatuan dan gambaran diri serta perannya dalam dunia kerja. Sedangkan menurut Tolbert (dalam Sukardi, 1984: 69), pemahaman karir adalah suatu program yang di susun untuk membantu perkembangan anak supaya paham akan dirinya, mempelajari dunia kerja untuk mendapatkan pengalaman yang akan membantu dalam menentukan keputusan karir dan mendapatkan pekerjaaan. Pada dasarnya individu harus mempunyai kemampuan dalam menentukan pilihan karirnya dengan mengetahui individu tersebut menyukai/aktifitas tertentu, yang kemudian melahirkan suatu minat karir yang pada gilirannya menumbuhkan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya sesuai dengan tipe-tipe kepribadiannya.
Dari beberapa pengertian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa pemahaman karir meliputi pemilihan pekerjaan yang sesuai kepribadian, minat, bakat, kemampuan dan keterampilan seperti pemilihan jenjang pendidikan selanjutnya sehingga arah kerja yang dipilih siswa sesuai dengan keadaan dirinya dan dapat meningkatkan kehidupan dan masa depannya.

2.4 Aspek-aspek pemahaman karir
Super (dalam Sharf, 2006: 182-183) mengemukakan aspek-aspek dalam pemahaman karir sebagai berikut:
1) Perencanaan karir merupakan intensitas pemikiran individu dalam pencarian informasi dan pengetahuan berbagai aspek-aspek pekerjaan. Kegiatan pencarian informasi mengenai pekerjaan meliputi informasi suatu bidang pekerjaan, membicarakan perencanaan dengan orang dewasa, mengikuti kursus yang akan mendukung dalam membuat keputusan karir, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan melakukan pelatihan atau suatu pendidikan pekerjaan.
2) Eksplorasi karir berkaitan dengan penggunaan sumber daya tetapi tetap memfokuskan pada sikap-sikap pekerjaan. Pada konsep ini dapat diketahui seberapa besar kemauan siswa untuk menggunakan sumber-sumber informasi seperti orang tua, guru, dan teman.
3) Pengambilan keputusan adalah kemampuan menggunakan pengetahuan dan pemikiran untuk membuat perencanaan karir.
Pengambilan keputusan merupakan kemampuan individu dalam membuat perencanaan karir dengan menerapkan kepribadiannya.
4) Konsep informasi mengenai pekerjaan terdiri dari dua komponen dasar, yaitu pentingnya pengetahuan mengenai suatu pekerjaan (waktu untuk mengeksplorasi atau mengetahui minat dan kemampuan, bagaimana mempelajari dan mengetahui pekerjaannya dan bagaimana mempelajari dan mengetahui pekerjaannya, dan mengapa orang berubah pekerjaannya) dan pengetahuan mengenai kewajiban dan tanggung jawab pekerjaan dalam beberapa pekerjaan yang telah dipilih.
5) Konsep informasi mengenai sekelompok bidang pekerjaan yang diminati, individu mencari informasi mengenai tugas-tugas pekerjaan, peralatan dan perlengkapan kerja, serta persyaratan-persyaratan fisik yang dibutuhkan pada suatu pekerjaan. Individu juga mengidentifikasi minat-minatnya pada jenis-jenis pekerjaan yang menarik baginya.
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Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi. Eksperimen kuasi (Cresswell, 2015) merupakan penelitian yang membandingkan dua kelompok sasaran penelitian, di mana satu kelompok diberikan perlakuan (eksperimen) dan kelompok lainnya dikendalikan pada suatu keadaan (kontrol) sebagai pembanding. Kelompok kontrol tidak diikutsertakan dalam bimbingan karier dengan teknik modeling dengan pertimbangan bahwa kelompok kontrol dapat mengembangkan pemahaman  karier dari sumber lain dan mewakili kondisi normal subjek yang tidak diberi intervensi (Heppner, et al, 2008). Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group, yang membagi partisipan menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
[bookmark: _Toc120216622]BAB IV
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Hasil perhitungan data empiris skor pre-test dan post-test pemahaman  karier pada kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Persentase Capaian Pre-test dan Post-test Pemahaman 
Karier Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

	Kelompok 
	
	Presenatse
	
	
	gain
	 Ket 

	
	Pre testk
	Ket
	Post test
	ket
	
	

	Eksperimen 
	43,37%
	Rendah
	62,34%
	Sedang
	18,97%
	Meningkat

	Kontrol
	44,66%
	Rendah
	42,20%
	Rendah 
	-2,46%
	Menurun




Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan persentase pemahaman  karier, sementara kelompok kontrol mengalami penurunan. Berdasarkan skor antara sebelum dan setelah dilakukan intervensi pada tabel 2 menunjukkan bahwa skor setiap anggota kelompok eksperimen meningkat dari kategori rendah menjadi kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi bimbingan karier dengan teknik modeling memiliki pengaruh terhadap perubahan pemahaman  karier pada kelompok eksperimen. 
Dalam teori konstruksi karier (Savickas, dalam Savickas & Porfeli, 2011) menyatakan bahwa siswa harus menjalankan tugas-tugas pilihan karier karena peduli akan masa depan mereka, rasa ingin tahu untuk mencoba mengeksplorasi peluang sosial, dan keyakinan untuk terlibat dalam merencanakan pekerjaan di masa depan dan berusaha untuk menjadikannya nyata. Kepedulian terhadap karier berarti merasa penting untuk mempersiapkan karier masa depan, sehingga individu memiliki kesadaran akan tugas perkembangan karier dan pilihan karier yang akan dibuat. Sebuah studi yang dilakukan oleh Răduleţ (dalam Crisan, et al, 2015) bertujuan untuk melihat bagaimana cara siswa membuat keputusan karier. Dari data yang diidentifikasi ditemukan bahwa siswa bingung dalam mengenal kariernya sehingga dibutuhkan bimbingan karier yang akan membantu siswa dalam proses klarifikasi minat, kemampuan, dan keterampilan agar mereka memahami faktor yang berperan dalam perencanaan karier dan mempengaruhi keputusan karier mereka. Asesmen kebutuhan konseling harus selalu proaktif, agar kesenjangan antara keadaan sekarang dan keadaan yang diinginkan mendapatkan solusi yang optimal. Penelitian yang dilakukan Korohama, et al (2017) pada siswa SMP Ya baaki Cilacap menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik modeling efektif dalam meningkatkan pemahaman karier siswa. Pada setting kelompok, bimbingan karier efektif karena terdapat interaksi langsung antara anggota kelompok, pemimpin kelompok dan fasilitator. Modeling yang dilakukan dengan menghadirkan langsung model atau melalui media video, dapat membantu siswa mengamati langsung dan belajar dari model tersebut mengenai ilmu bagi siswa untuk memutuskan kariernya. Penelitian tentang pemahaman karier yang dilakukan oleh Pratama & Suharnan (2014) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara konsep diri dan internal locus of control dengan pemahaman  karier siswa SMA. 
Locus of control menggambarkan sejauh mana individu memandang hubungan antara perbuatan yang dilakukan dengan akibatnya. Jika dikaitkan dengan pemilihan karier, dapat diartikan seberapa jauh individu memberdayakan potensi dirinya agar dapat memperoleh hasil terbaik dalam proses pemahaman  karier seseorang. Siswa SMA yang memiliki internal locus of control, ketika dihadapkan dengan pemahaman  karier, maka akan melakukan usaha untuk mengenali diri, mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan serta berusaha mengatasi masalah yang berkaitan dengan pemilihan karier. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsep diri dan internal locus of control siswa maka semakin tinggi juga pemahaman  karier pada siswa. Temuan penelitian oleh Adiputra (2015) pada siswa kelas X SMA Yasmida Ambarawa menunjukkan bahwa intervensi bimbingan karier dengan teknik modeling dapat meningkatkan salah satu aspek dari pemahaman  karier, yaitu aspek perencanaan karier. Intervensi yang dilakukan menggunakan pendekatan behavior, yang diperkirakan tepat untuk mengembangkan arah perencanaan karier siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bae (2017) terhadap individu usia remaja akhir sampai pertengahan umur 20an menunjukkan bahwa pemahaman  karier meningkat seiring berjalannya waktu. 
Tingkat pemahaman  karier siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah tingkat ekonomi keluarga, gender, pengalaman dalam melakukan konseling karier, dan prestasi akademik. Berdasarkan beberapa temuan penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pemahaman  karier peserta didik dapat dikembangkan agar peserta didik memiliki kesiapan dalam memilih dan mengambil keputusan kariernya. Upaya untuk mengembangkan pemahaman  karier atau aspek pemahaman  karier dapat berupa pemberian bimbingan karier, konseling karier, dengan menggunakan teknik modeling atau teknik lainnya. Faktor internal dan eksternal juga mempengaruhi tingkat pemahaman  karier seseorang, seperti faktor prestasi, motivasi orang tua, gender, bahkan keadaan ekonomi keluarga juga mempengaruhi perkembangan karier seseorang. 
Pentingnya pemahaman  karier bagi setiap peserta didik, sehingga perlu diberikan layanan bimbingan karier agar peserta didik memiliki gambaran mengenai karier dan mampu membuat keputusan karier nantinya. Pada penelitian ini, setiap sesi bimbingan karier dengan teknik modeling bertujuan untuk mengembangkan aspek pemahaman  karier peserta didik. Perubahan tidak hanya diukur dan dilihat secara statistik saja, namun ditambah dengan pengamatan yang bersifat kualitatif yang menandai adanya sebuah perubahan pada kelompok eksperimen. Perubahan tersebut dianalisis berdasarkan jurnal kegiatan sehingga secara praktis dapat dilihat bahwa bimbingan karier dengan teknik modeling efektif untuk mengembangkan pemahaman  karier peserta didik. Disetiap akhir sesi intervensi juga dilakukan refleksi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik setelah diberi intervensi. 
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5.1 Kesimpulan 
[bookmark: _Toc120216626]Bimbingan karier dengan teknik modeling efektif dalam mengembangkan pemahaman  karier peserta didik kelompok eksperimen. Hal ini dilihat dari skor pre-test yang meningkat pada saat post-test setelah dilakukan intervensi, juga terjadi peningkatan skor dari kategori rendah pemahaman  kariernya menjadi kategori sedang. Keefektifan juga dapat dilihat dari hasil uji t. Berdasarkan pengamatan peneliti peserta didik memiliki antusiasme yang baik pada saat diberikan layanan bimbingan karier disetiap sesinya. Adapun saran bagi penelitian selanjutnya yaitu: (1) intervensi bimbingan karier dengan teknik modeling tidak hanya diberikan kepada kelompok eksperimen, namun kelompok kontrol juga dapat diberi bimbingan karier dengan teknik lainnya sebagai perbandingan; (2) melibatkan secara langsung tokoh-tokoh sukses untuk menjadi live model. 
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